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 Tujuan Penelitian: Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui 

indikator pekarakter peduli lingkungan. Dimana menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah total sampling dan purposive sampling dengan jumlah 18 siswa. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 

dan inferensial. 

Temuan Utama: Didapatkan hasil dari nilai signifikansi SDS Suria Harapan 

terhadap penggunaan modul cetak dan modul elektronik yang berbasis kearifan 

lokal ngubat padi, dimana terdapat nilai sig 0,605 untuk modul cetak dan 0,519 

untuk modul elektronik , berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan data 

distribusi normal.  

Keterbaruan Penelitian: Keterbaharuan pada penelitian ini terlatak pada 

modul elektronik dan modul cetak yang digunakan peneliti dimana 

mengintegrasikan kepada kearifan lokal yang ada sehingga dapat 

meningkatkan karakter peduli lingkungan. Sedangkan keterbatasan pada 

penelitian ini yaitu hanya terfokus pada kelas V sekolah dasar. 
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1. PENDAHULUAN 

Pekembangan zaman yang terus berjalan, yang banyak menciptakan berbagai pembaharuan dalam 

dalam berbagai bidang,dimanasalah satunya adalah pada bidang pendidikan. Akan tetapi dengan 

perkembangan zaman juga dapat berdampak negatif yaitu menurut lokal mulai memudar dan ditinggalkan, 

sehingga mengurangi pemahaman siswa tentang nilai nilai-nilai budaya lokal [1]. Dimana didalam  sumber 

belajar mencakup mengenai sesuatu hal yang dapat membantu seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dimana dalam kompetensinya dimana yang digunakan sebagai  saluran komunikasi dan mampu berinteraksi 

dengan siswa dalam suatu kegiatan pendidikan dan pembelajaran oleh guru [2]. Proses belajar yang dilakukan 

oleh siswa harus memenuhi hal-hal yang merupakan hasil belajar siswa yaitu keterampilan, menemukan, 

mengelola, menggunakan, dan mengkomunikasikan [3].  Dimana guru sangat berperan dalam menentukan  

terbentuknya suasana kegiatan pembelajaran yang efektif, dimana karena guru yang merancang sebuah 
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kegiatan pembelajaran, melaksanakannya dan pada akhir kegiatan dilakukannya sebuah evaluasi untuk dapat 

melihat apa yang harus diperbaiki dalam kegiatan pembelajaran proses pembelajaran berikutnya. 

Proses pembelajaran adalah salah satu kegiatan yang ada dalam pendidikan. Pembelajaran merupakan 

proses mengatur, mengelola lingkungan di sekitar peserta didik sehingga bisa menumbuhkan dan mendorong 

peserta didik dalam melakukan proses belajar [4]. Proses belajar akan lebih bermakna jika peserta didik  dapat 

mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan hanya mengetahui dan mengerti saja apa yang disampaikan 

oleh guru [5]. Kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik agar bisa mengembangkan pribadi [6]. Maka dari itu, Pembelajaran adalah salah satu kegiatan 

yang terjadi dalam satuan pendidikan, Salah satunya pada tingkat Sekolah Dasar. 

Kegiatan Pembelajaran disekolah dasar  merupakan bagian untuk mencapai hasil belajar peserta didik. 

Hubungan interaksi timbal balik antara peserta didik dengan guru dapat disebut dengan pembelajaran [7]. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Dasar disekolah dasar diharapakan bisa menyelesaikan permasalahan social 

dan menumbuhkan sikap positif bagi peserta didik [8]. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki 

hubungan erat dengan pembentukan karakter peserta didik [9]. Hal ini salah satu proses yang dapat 

menumbuhkan karakter peserta didik seperti sikap peduli lingkungan 

Guru dikatakan sebagai pihak yang mempunyai peran penting dalam dunia pendidikan. Keahlian 

khusus adalah salah satu aspek yang harus dimiliki oleh seorang guru [10]. Guru mempunyai wewenang serta 

tanggung jawab untuk membimbing serta  membina peserta didi [11]. Profesional  guru dapat dilihat dari 

Merencanakan dan melaksanakan serta menilai kegiatan pembelajaran tematik [12]. Pembelajaran akan lebih 

bermakna jika dijalankan dengan baik oleh guru dan peserta didik yang saling membantu. Guru harus kreatif 

dalam mendesain kegiatan pembelajaran, salah satunya yaitu memanfaatkan lingkungan sekitar peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. Kearifan Lokal dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam desain 

kegiatan pembelajaran akan membantu siswa dalam mengenal dan melestarikan serta meningkatkan daya ingin 

tahu siswa dalam kegiatan belajar, dan hal ini dikenal dengan istilah pendidikan berbasis kearifan lokal [13]. 

Budaya adalah keseluruhan dari semua kemampuan yang diperoleh oleh anggota masyarakat seperti 

pengetahuan, agama, seni, lembaga sosial, moralitas, tradisi budaya, dan sebagainya dan mencakup berbagai 

keragaman antara individu dan kelompok [14. Kearifan lokal dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran, baik 

itu menambah ilmu pengetahuan dan dalam meningkatkan moral siswa, dan juga pendidikan berbasis kearifan 

lokal yang mendasari dari kebudayan setempat [15]. Pengintegrasian kearifan lokal dalam kegiatan 

pembelajaran tidak sekedar hanya mengenal dan melestarikan saja akan tetapi juga dapat membantu dalam 

pendidikan karakter peserta didik. 

Pendidikan karakter dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis kearifan 

lokal dengan pengembangan bahan ajar. Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang 

mengajarkan peserta didik untuk selalu lekat dengan situasi konkret yang mereka hadapi [16]. Pendidikan dapat 

memanfaatkan karakter dan ciri khas setiap daerah dalam mempelajari berbagai fenomena alam dan sosial 

sehingga pendidikan menjadi lebih bermakna [17].  Pendidikan karakter sangat penting untuk diajarkan pada 

siswa baik dimana pun khususnya siswa sekolah dasar, dan guru pun mengambil pendidikan karakternya 

melalui kegiatan yang nyata atau konkret [18].  Pendidikan karakter dengan memanfaatkan kearifan lokal dapat 

memberikan inovasi dengan dibantu menggunakan perkembangan zaman dalam mengajar karakter kepada 

siswa yaitu dengan menggunakan teknologi informasi dan juga komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi sering disebut dengan revolusi industry. Revolusi 

industri saat ini, dengan fitur digital dan inovatif yang intrinsik, menuntut metodologi pengajaran [19].  

Revolusi yang terjadi dalam industri dan pendidikan, perlunya perubahan dan peningkatan industri-akademisi  

telah diterima oleh lembaga pendidikan di seluruh dunia [20]. Dengan demikian, para pendidk harus belajar 

dan mampu mengatasi bentuk pembelajaran baru yang muncul seperti kolaborasi virtual, konvergensi 

teknologi, konektivitas, komunitas online, dan kreativitas digital (Karakas) [21]. Revolusi Industri 4.0 telah 

membawa perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia secara teknologi dari generasi saat ini dan 

metode tradisional yang digunakan dimana pengajaran dan pembelajaran, pendidik di semua tingkatan akan 

merasa lebih sulit untuk meningkatkan pengajaran dan pengalaman belajar di kelas [22]. Perkembangan 

teknologi, informasi dan komunikasi dalam revolusi 4.0 dapat membantu dalam kegiatan pembelajaran yang 

memberikan suasana baru dalam kegiatan perubahan. 

Perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan memerlukan kekeratifan guru dalam 

memanfaatkannya. TIK diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara menjadikan TIK 

sebagai sumber dan media pembelajaran yang inovatif [23]. Dimana berdasarkan pendapat tersebut dengan 

memanfaatkan TIK dalam kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan dapat menghasilkan 

kegiatan pembelajaran yang bermakna [24]. Munculnya Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah 

merubah secara mendasar praktinya tidak hanua bisnis, pemerintahan atau pendidikan tetapi setiap bidang dari 

usaha manusia [25]. Oleh karena itu para guru harus dituntut dalam meleknya mengoperasikan perangkat TIK 

dalam pembaharuan kegiatan pembelajaran yang tidak monoton dan juga membosankan. 
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Modul adalah bahan pengajaran yang memiliki karakteristik dapat digunakan sebagai suatu sumber 

belajar oleh peserta didik secara mandiri, karena didukung dengan tuntunan kegiatan belajar yang juga 

dilengkapi dengan sumber evaluasi. Modul elektronik ini juga dapat meningkatkan karakter siswa mengenai 

karakter pewduli terhadap lingkungan [26]. Dimana dalam penggunaan modul guru cenderung lebih memakai 

bahan sehingga dicetak sebagai buku teks, sehingga isi materi tidak tersebar luas, dan fokus nasional pada nilai-

nilai lokal yang dapat dikembangkan untuk guru di kelas yang terkait dengan potensi daerah, dengan hal 

demikian itu merupakan salah satu kekurangan dari pendidikan yang ada karena terbatasnya kemampuan guru 

[27]. Modul pembelajaran dibuat khusus untuk mempermudah guru menyiapkan alat pembelajarannya [28].  

Dimana pada kurikulum 2013 membahas bahwasanya untuk siswa tidak hanya ditonjolkan atau didominankan 

dalam apek pengetahuan saja akan tetapi lebih mementingkan pencapaian aspek sikap. Dimana dalam 

meningkatkan aspek sikap dapat dimulai dengen pembelajaran karakter terhadap siswa. Salah satunya yaitu 

aspek peduli lingkungan. 

Penelitian mengenai peningkatan karakter peduli sosial pada peserta didik sebelumnya pernah diteliti 

oleh Asrial, dkk (2021) dengan dimana melihat pengaruh perbandingan modul cetak dan modul elektronik 

dalam karakter peduli sosial [29]. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah melihat Karkter 

peduli lingkungan dalam penggunaan modul cetak dan modul elektronik yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbandingan antara bahan 

ajar penerapan modul elektronik berbasis kearifan lokal ekowisata mangrove untuk melihat indikator dari 

karekter peduli lingkungan. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi bagi penelitian selanjutnya dan juga bagi 

sekolah yang kami teliti dimana guru disekolah tersebut mampu memanfaatkan perkembangan teknologi, 

informasi dan komunikasi dalamkegiatan pembelajaran untuk meningkatkan karakter siswa khususnya 

karakter peduli lingkungan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini yang bertujuan untuk 

membuktikan suatu teori didalam penelitian [30]. Dan penelitian ini menggunakan desain penelitian survei. 

Dimana jenis surve yang digunakan adalah surve analitik yang berupa angka [31]. Hasil dari riset survei 

tersebut digunakan dalam menentukan dan melaporkan keadaan dari yang diteliti. Dimana pada penelitian ini 

mengaitkan dengan pengumpulan data numerik yang digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab 

pertanyaan tentang status subjek penelitian yang diteliti. Penelitian ini menggunakan metode komparatif survei 

yang umum melibatkan penilaian preferensi, sikap, praktik, perhatian, atau minat sekelompok orang. Penelitian 

komparatif merupakan salah satu cara untuk menemukan persamaan dan perbedaan antara dua variabel yang 

berbeda dan mendapatkan variabel yang efektif [32]. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling dan purposive 

sampling. Dimana purposive sampling juga disebut judgment sampling, adalah cara memilih subjek atau 

pemilihan peserta yang disengaja karena kualitas yang dimiliki peserta/subjek [33]. Jumlah sampel sebanyak 

18 siswa. Didalam penelitian ini menggunakan karakter pedulilingkungan. Dimana dalam instrumen angket 

memiliki Cronbach’s Alpa 0,78, dimana dalamangket pertanyaan ini terdapat pertanyaan negatif dan 

pertanyaan positif mengenai karakter pedulilingkungan. Dimana jumlah pertanyaan sebanyak 40 pertanyaan. 

Skala yang digunakan dalam instrumen angket ini adalah skala likert, dimana terdapat 5 skala yaitu, (STS = 

sangat tidak setuju, TS = tidak setuju, N = netral, S = setuju, SS = sangat setuju. 

 

 Tabel 1.  Indikator Karakter Peduli Lingkungan  

Indikator Pernyataan Item amount 

 (+) (-)  

Selalu menjaga kelestarian lingkungan 

sekitar 
1,2,4,5,6,8,10 3,7,9 10 

Mencegah kerusakan pada lingkungan 

alam 
1,3,5,6,7,10 2,4,8,9 10 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial. Statistik 

deskriptif yaitu caradalam mengumpulkan, menyusun,menyajikan dan menganalisa data yang berbentuk 

angka. Statistik inferensial atau statistik induktif adalah statistik yang mempelajari cara penarikan mengenai 

karakteristik populasi, berdasarkan data kuantitatif yang didapatkan dari sampel penelitian [34]. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini terdapat pembaharuan dimana terletak pada indikator karakter yang diangkat pada 

penelitian ini yaitu mengenaikarakter peduli lingkungan. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

perbandingan antara penggunaan modul cetak dan modul elektronik [35]. Dalam meningkatkan karakter siswa 
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peduli lingkungan di SDS Suria Harapan Kota Jambi. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

Selalu menjaga kelestarian lingkungan sekita dan pemanfaatan energi. 

Hasil kuesioner pada penggunaan modul cetak untuk meningkatkan karakter siswa peduli lingkungan 

dengan indikator  Selalu menjaga kelestarian lingkungan sekita dan pemanfaatan energi dimana dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Modul Cetak 

Karakteristik 
Mean Min Max % 

Interval Sikap Total 

53-57 

58-62 

64-68 

69-73 

74-78 

Sangat tidak baik 

Tidak baik 

Cukup 

Baik 

Sangat baik 

6 

5 

5 

2 

1 

64,91 53 78 

25 

31,42 

21,87 

11,28 

9,37 

Total 18    100 

 

Berikut adalah tabel dari hasil angket modul elektronik untuk meningkatkan karakter siswa peduli 

lingkungan dengan indikator selalu menjaga kelestarian lingkungan dan pemanfaatan energi adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Modul Elektronik 

Karakteristik 
Mean Min Max % 

Interval Sikap Total 

59 - 63 

64 - 69 

70 - 74 

75 - 79 

80 - 84 

Sangat tidak baik 

Tidak baik 

Cukup 

Baik 

Sangat baik 

1 

1 

4 

7 

5 

76,75 59 84 

6,25 

6,25 

9,375 

46,875 

31,25 

Total 18    100 

 

Hasil dari dua tabel yang merupakan hasil dari angket modul cetak dan modul elektronik, dimana 

pada tabel 2 yang membahas mengenai hasil angket modul cetak terdapat 9,37% (1 dari 18 siswa) yang 

termasuk dalam kategori sangat baik dan 11,28% (2 dari 18 siswa) baik, pada kategori cukup diperoleh hasil 

21,87 % (5 dari 18 siswa), pada kategori tidak baik diperoleh hasil 31,42% (5 dari 28 siswa) dan pada kategori 

sangat tidak baik diperoleh hasil 25% (6 orang dari 28 siswa), maka dari itu dapat dilihat bahwasanya pada 

penggunaan modul cetak untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan dengan indikator Selalu menjaga 

kelestarian lingkungan sekitar dan mencegah kerusakan pada lingkungan alam termasuk dalam kategori lemah. 

Dimana hal ini terlihat dari data jumlah siswa yang telah mengisi kuisioner yang berisi beberapa pertanyaan 

yang telah diolah peneliti dan menghasilkan data tersebut. 

Sedangkan pada tabel 3 yaitu menggunakan modul elektronik diperoleh hasil analisis yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu terdapat 31,25% (5 dari 18 siswa) yang termasuk dalam kategori sangat baik dan 46,87% (7 

dari 18 siswa)termasuk kedalam ketegori baik, pada kategori cukup diperoleh hasil 9,37% (4 dari 18 siswa), 

pada kategori tidak baik diperoleh hasil 6,25% (1 dari 18 siswa) dan pada kategori sangat tidak baik diperoleh 

hasil 6,25% (1 orang dari 18 siswa), maka dari itu dapat dilihat bahwasanya pada penggunaan modul cetak 

untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan dengan indikator Selalu menjaga kelestarian lingkungan 

sekitar dan mencegah kerusakan pada lingkungan alam masuk kedalam kategori baik. Dimana hal ini terlihat 

dari data jumlah siswa yang telah mengisi kuisioner yang berisi beberapa pertanyaan yang telah diolah peneliti 

dan menghasilkan data tersebut. 

 

Uji Normalitas dan Homogenitas 

 

Tabel 4. Uji Normalitas dan Homogenitas 

 Uji Normalitas Uji Homogenitas 

Indikator Modul Cetak Modul Elektronik Modul Cetak Modul 

Elektronik 

Statistik 

df 

sig 

0,256 

22 

0,023 

0,179 

22 

0,064 

0,424 

44 

0,605 

0,271 

42 

0,519 
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Dilihat pada tabel 4 yaitu merupakan hasil dari Uji Normalitas di SDS Suria Harapan Kota Jambi 

dalam uji pengaruh modul cetak dan modul elektronik yang berbasis kearifan lokal Ekowisata 

Mangroveterhadap karakter peduli lingkungan siswa. Dimana uji normalitas ini dilakukan guna dapat 

mengetahui apakah populasi distribusi nornal atau tidak. Hasil uji normalitas dapat dikatakan normal jika sig 

>0,005. Didapatkan bahwa nilai signifikansi SDS Suria Harapan Kota Jambi terhadap penggunaan modul cetak 

dan modul elektronik yang berbasis kearifan lokal ngubat padi, dimana terdapat nilai sig 0,605 untuk modul 

cetak dan 0,519 untuk modul elektronik , berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan data distribusi normal. 

Sedangkan dalam uji homogenitas dari diperoleh hasil sig 0,023  untuk hasil uji modul cetak dan 

0,064 untuk hasil uji homogenitas pada modul elektronik. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya data untuk 

modul cetak dikatakan tidak homogen karena <0,05, dan untuk modul elektronik dikatakan homogen karena 

nilai signya >0,05. 

 

Uji T Sampel Independen 

 

Tabel 5.  Uji T Sampel Independen 

T Sig (2-tailed) Mean Difference 

7,273 0,001 -14,409 

7,273 0,001 -14,409 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas  terlihat bahwa ada perbandingan antara modul cetak dan modul elektronik 

berbasis kearifan lokal ekowisata mangrove. Dimana hal tersebut menunjukan perbandingan yang signifikan 

antara modul cetak dan modul elektronik berbasis kearifan lokal Ekowisata Mangrove. Dapat dilihat 

bahwasanya Modul elektronik lebih menonjol atau lebih dominan daripada modul cetak. Hal ini dapat dilihat 

pada siswa yang masuk dalam kategori cukup pada modul cetak yang ditandai dengan hasil persentase 21,87 

% untuk 5 dari 18 siswa, sedangkan pada modul elektronik terdapat hasil persentase sebesar 46,875% untuk 7 

dari 18 siswa. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwasanya penggunaan modul elektronik lebih baik. 

Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan pengembangan modul elektronik untuk meningkatkan 

karakter peduli lingkungan peserta didik di sekolah dasar [36]. Nilai karakter peduli lingkungan dapat 

ditumbuhkan lewat sikap yang ditunjukkan secara langsung oleh pendidik [37].  Sikap peduli lingkungan yang 

diintegrasikan kedalam modul elektronik dapat berdampak baik bagi karakter peserta didik Sekolah dasar [38]. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu analisis perbandingan modul elektronik dengan modul cetak 

pada pembelajaran ips untuk melihat indikator karakter peduli lingkungan. 

Keterbaharuan pada penelitian ini terlatak pada modul elektronik dan modul cetak yang digunakan 

peneliti dimana mengintegrasikan kepada kearifan lokal yang ada sehingga dapat meningkatkan karakter peduli 

lingkungan [39]. Nilai karakter yang diintegrasikan dengan modul elektronik dan diajarkan ke peserta didik  

[40]. Media pembelajaran yang  menunjukkan fakta, konsep dan prosedur untuk membuatnya tampak lebih 

konkret [41]. Sedangkan keterbatasan pada penelitian ini yaitu hanya terfokus pada kelas V sekolah dasar. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil pembahasan yang telah diuraikan diatas, ditemukan bahwa dari dua bahan ajar pembelajaran 

yang diterapkan diterapkan yaitu modul cetak dan modul elektronik dapat melihat indikator karakter peduli 

lingkungan. Berdasarkan dari hasil penelitian dimana yang dominan untuk melihat indikator karakter peduli 

lingkungan dengan penerapan modul elektronik, sedangkan hasil dari penerapan modul cetak pada kategori 

cukup, dari hal tersebut terlihat terdapat perbedaan diantara kedua bahan ajar yang diterpakan untuk melihat 

indikator karakter peduli lingkungan, hal ini diperkuat dengan hasil uji t yang telah dilakukan, dimana sig yang 

diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan diantara keduanya. 

Saran dari peneliti yaitu agar para guru dan sekolah untuk meningkatkan karakter peduli linjgkungan 

pada peserta didik, dikarenakan karakter peduli lingkungan yang dimiliki peserta didik dapat membantu siswa 

memiliki karakter yang kuat membuat hasil belajar serta diri dan sikap siswa lebih maksimal dan bermakna. 

Terlebih pada penerapan modul cetak dan modul elektronik berbasis kearifan lokal. 
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